BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Nilai-Nilai Filosofi Dalihan Na Tolu dalam Pembelajaran IPS
Nilai-nilai filosofi Dalihan Na Tolu yang meliputi sikap
menghormati dan etika sosial pada somba marhula-hula, kerja sama dan
toleransi pada manat mardongan tubu, serta empati dan kepedulian
sosial pada elek marboru memiliki relevansi yang kuat dalam
pembelajaran IPS. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami sebagai
konsep budaya, tetapi juga telah dipahami dan diterapkan oleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari setelah diintegrasikan dalam pembelajaran.
Integrasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran IPS mampu membantu
siswa memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai sosial secara lebih
konkret, kontekstual, dan bermakna, sehingga mendukung
pembentukan karakter sosial siswa-dalam kehidupan bermasyarakat.
Implementasi Filosofi-Dalihan Na Tolu dalam Pembelajaran IPS
Implementasi filosofi Dalihan Na Tolu dalam pembelajaran IPS
terlaksana melalui tahap perencanaan, strategi dan metode
pembelajaran, penerapan nilai-nilai, serta dampaknya terhadap sikap
dan perilaku siswa. Perencanaan pembelajaran telah menggunakan

modul ajar sebagai pedoman, meskipun belum secara khusus memuat
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nilai-nilai  Dalihan Na Tolu, namun guru tetap mampu
mengintegrasikannya secara fleksibel dan kontekstual melalui pengaitan
materi dengan kehidupan sosial siswa. Strategi yang digunakan berupa
pemberian motivasi, reward, serta penguatan nilai secara berulang
menunjukkan adanya penerapan pembiasaan dalam menanamkan nilai-
nilai sosial, yang didukung oleh metode pembelajaran seperti diskusi
dan kerja kelompok untuk melatih kerja sama, toleransi, dan tanggung
jawab siswa. Penerapan nilai-nilai tersebut dilakukan secara konsisten
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami
secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam interaksi
sehari-hariDengan demikian, implementasi filosofi Dalihan Na Tolu
dalam pembelajaran IPS menunjukkan -bahwa pembentukan karakter
sosial siswa berlangsung secara bertahap melalui proses pembiasaan,
keteladanan, dan pengalaman belajar yang terus-menerus.
. Faktor Pendukung dan-Penghambat Implementasi

Faktor pendukung implementasi filosofi Dalihan Na Tolu dalam
pembelajaran IPS meliputi dukungan guru, dukungan kepala sekolah,
serta lingkungan sekolah yang harmonis, yang secara bersama-sama
menciptakan kondisi yang kondusif dalam penanaman nilai-nilai sosial
kepada siswa. Dukungan tersebut tidak hanya terlihat dalam program
sekolah, tetapi juga dalam interaksi sosial sehari-hari yang memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami dan menerapkan

nilai-nilai tersebut. Di sisi lain, implementasi ini juga menghadapi
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berbagai hambatan, seperti keterbatasan pemahaman guru terhadap
budaya lokal, keterbatasan waktu pembelajaran, minat siswa yang
beragam, serta keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran.
Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi turut memengaruhi
minat siswa, sehingga sebagian siswa lebih tertarik pada budaya luar
dibandingkan budaya lokal. Selain itu, keterbatasan fasilitas
pembelajaran menyebabkan penyampaian materi budaya lokal belum
dapat dilakukan secara optimal. Secara keseluruhan, keberhasilan
implementasi filosofi Dalihan Na Tolu dalam pembelajaran IPS sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara faktor pendukung dan kemampuan
dalam mengatasi berbagai hambatan yang ada, sehingga diperlukan
upaya yang berkelanjutan agar nilai-nilai budaya lokal dapat

diinternalisasikan secara lebih efektif dalam diri siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai filosofi Dalihan Na
Tolu secara lebih sistematis dalam pembelajaran, khususnya dengan
memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam modul ajar atau perangkat
pembelajaran. Selain itu, guru juga disarankan untuk terus melakukan

pembiasaan dan penguatan nilai secara konsisten serta memanfaatkan
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metode pembelajaran yang variatif agar penanaman nilai-nilai sosial
dapat berjalan lebih optimal.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
maksimal dalam implementasi pembelajaran berbasis budaya lokal,
seperti menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung serta
mengembangkan program-program sekolah yang berkaitan dengan
pelestarian budaya lokal. Dukungan kepala sekolah dan seluruh warga
sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk penanaman nilai-nilai sosial kepada siswa.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam memahami dan menerapkan
nilai-nilai filosofi Dalihan Na Tolu dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Selain itu, siswa
juga diharapkan memiliki kesadaran untuk menghargai budaya lokal
sebagai bagian dari identitas diri.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, seperti menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran, serta mengkaji implementasi nilai-
nilai budaya lokal pada mata pelajaran lain atau jenjang pendidikan yang

berbeda.
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